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 Abstract 

Acute respiratory infection (Ari) is an infectious disease of the respiratory tract either upper 

respiratory tract (nose) or lower (alveoli), and can cause a switch from mild to severe that can cause death. 

The purpose of this study was to analyze the relationship between home environmental conditions with the 

incidence of ARI in toddlers in the working area of Pekauman Health Center. This study uses a 

quantitative method using a cross-sectional approach with purposive sampling technique, the number of 

samples as many as 98 respondents consisted of mothers and toddlers. This study uses statistical test chi 

square to determine the relationship of Home environmental conditions with the incidence of ARI in 

toddlers. In this study shows that there is a relationship between occupancy density (p=0.000), ventilation 

(p=0.009), walls (0.000) with the incidence of ARI in toddlers. It is suggested that the puskesmas can 

cooperate with the community to hold Counseling About Healthy Homes and about Ari so as to increase 

knowledge about the community, especially mothers who have toddlers. 

Abstrak 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab utama tingginya 

angka mobiditas dan mortalitas pada balita di negara-negara berkembang di dunia. Pada tahun 

2015 angka kematian akibat gangguan pernafasan sebanyak 920. 136 jiwa, paling banyak terjadi 

di Asia Selatan dan Afrika. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi hubungan antara 

kondisi lingkungan rumah dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Pekauman. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

cross sectional. Sampel sebanyak 98 responden dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan uji statistic chi square untuk mengetahui hubungan kondisi 

lingkungan rumah dengan kejadian ISPA pada balita. Hasil ISPA, ventilasi, dinding, kepadatan 

hunian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara kepadatan hunian 

(p=0,000), ventilasi (p=0,009), dinding (0,000) dengan kejadian ISPA pada balita. Disarankan 
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kepada pihak puskesmas dapat bekerjasama dengan masyarakat untuk mengadakan penyuluhan 

tentang rumah sehat serta tentang ISPA sehingga menambah pengetahuan tentang masyarakat 

khususnya ibu yang memiliki balita. 
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